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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the problem-based learning model assisted by amrita olabs 
media on learning interest in the 2024/2025 academic year. This study used a quasi-experimental 
design, with the population consisting of all 10th-grade students of SMA Asuhan Daya in the 2024/2025 
academic year. Using a purposive sampling tecnique, the experimental class (X-A) and the control class 
(X-B) were sampled. The instrument used was a learning interest questionnaire with five statement 
selection criteria that had undergone instrument validation testing. After different treatments, the 
percentage of learning interest in the experimental class was 80.72% with a standard deviation of 7.61 
and the percentage of learning interest in the control class was 70.27% with a standard deviation of 
11.36. The results of the questionnaire data prerequisite test indicated that the sample was normally 
distributed. A one-tailed t-test was then conducted (  = 0.05). From the results of the one-tailed t-test, 
it was concluded that there was a significant influence of the problem-based learning model assisted by 
amrita olabs media on learning interest in the 2024/2025 academic year. 
Keywords: Problem based learning model, Amrita Olabs media, Interest in learning. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning berbantuan media 
amrita olabs terhadap minat belajar T.A. 2024/2025.Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperimental design dengan populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas X SMA Asuhan Daya T.A 
2024/2025. Dengan teknik purposive sampling, diperoleh sampel penelitian kelas eksperimen (X-A) dan 
kelas kontrol (X-B). Instrumen yang digunakan adalah angket minat belajar dengan lima kriteria pilihan 
pernyataan yang telah dilakukan uji validasi instrumen. Setelah idilakukan iperlakuan iyang iberbeda, 
idiperoleh ipersentase iminat ibelajar ikelas ieksperimen i80,72 i% idengan istandar ideviasii7,61 idan 
ipersentase iminat ibelajar ikelas ikontrol i70,27 idengan istandar ideviasi i11.36. iHasil iuji iprasyarat 
idata iangket imenyatakan isampel iterdistribusi inormal. iSelanjutnya idilakukan iuji it isatu ipihak i(  i= 
i0,05). iDari ihasil iuji it isatu ipihak idisimpulkan iada ipengaruh iyang isignifikan imodel iproblem ibased 
ilearning iberbantuan imedia iamrita iolabs iterhadap iminat ibelajar iT.A i2024/2025. 
Kata Kunci : Model problem based learning, Media amrita olabs, Minat belajar. 

 
1. PENDAHULUAN 

Fisika adalah salah satu bagian dari mata pelajaran IPA yang diajarkan ditingkat sekolah 
menengah atas (Pardede iet ial., in.d.).iPembelajaran fisika bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan fisika dalam menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah siswa (Sitinjak, 2022). Dalam 
prosesnya, pembelajaran fisika menuntut peserta didik harus aktif berdiskusi dan tanya jawab 
serta guru berperan sebagai fasilitator dalam kerja kelompok, kegiatan eksperimen dan 
mampu mengaitkan masalah dalam materi yang akan diajarkan dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah dibuat (Nainggolan et al., n.d.). iNamun, fisika dikategorikan sebagai 
mata pelajaran yang kurang disukai oleh sebagian besar peserta didik di Sekolah (Tia Aldila et 
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al., 2020), ikarena ipeserta didik menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang susah 
dalam mengerjakan soal-soal perhitungan (Ady, 2022). iAnggapan ini berpengaruh besar 
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di Sekolah (Sigiro et al., 2023).  

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai 
akhir yang disajikan secara khas oleh guru (Surbakti & Septa Laia, 2022), (Ayu Octa Nova & 
Apridiana Lestari, 2021) Metode pembelajaran yang dimana guru lebih aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas dan peserta didik lebih pasif akan menjadi pembelajaran yang 
membosankan dan kurang menarik peserta didik (Sensanen et al., 2023). Sebagai pendidik, 
guru dituntut untuk menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dan efektif untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik (Nadya Refita Sandi et al., 2024). Guru juga 
harus mampu memberikan inovasi dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membantu 
meningkatkan minat belajar fisika peserta didik (Salmiah Sari et al., 2024). 

 Sejak tahun 1970-an sudah mulai ditemukannya kesulitan peserta didik dalam 
memahami konsep yang cukup mendasar dalam fisika. Faktor yang menyebabkan rendahnya 
pemahaman konsep peserta didik yaitu minat belajar untuk mengulang materi yang telah 
dipelajari masih kurang, peserta didik hanya menghafal rumus, peserta didik belum dapat 
merekayasa persamaan yang memiliki lebih dari dua variabel, serta kurangnya ketelitian 
peserta didik dalam memahami soal (Rose et al., n.d.).   

Praktikum yang sulit dilakukan di laboratorium nyata disebabkan oleh minimnya alat-
alat pratikum sehingga pelaksanaan praktikum dalam laboratorium di Sekolah sangat jarang 
untuk dilakukan (Dewa et al., 2020), karena keberhasilan suatu percobaan yaitu pada 
penggunaan alat yang baik dan tepat. Pentingnya peranan penggunaan alat-alat laboratorium 
terhadap pembelajaran fisika sehingga diharapkan peserta didik mampu menganalisis hasil-
hasil pengamatan dari percobaan yang dilakukan (Permata Sari et al., 2023) dan mampu secara 
langsung menerapkan ilmu/konsep teori yang diperoleh secara menyeluruh dengan baik 
(Anggereni et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap guru fisika kelas X di 
SMA Asuhan Daya, dalam proses pembelajaran guru fisika masih didominasi dengan metode 
demonstrasi dan ceramah. Guru menggunakan bahasa ilmiah dalam proses pembelajaran 
tetapi tidak sesuai dengan gaya belajar peserta didik yang lebih mudah memahami penjelasan 
materi jika menggunakan bahasa sehari-hari. Akibatnya, siswa kurang memahami materi 
pembelajaran yang sedang dipelajari sehingga dapat menyebabkan minat belajar siswa 
berkurang. 

Guru kurang menerapkan model pembelajaran yang interaktif serta kurang melakukan 
kegiatan praktikum. Pembelajaran fisika akan lebih menarik dan lebih mudah dipahami jika 
melaksanakan kegiatan praktikum karena akan membuat peserta didik lebih eksploratif dalam 
pembelajaran. Akan tetapi, saat peneliti melakukan observasi, ditemukan bahwa guru fisika di 
kelas X SMA masih kurang melakukan kegiatan praktikum karena minimnya alat-alat praktikum 
yang tersedia di laboratorium fisika. Tanpa fasilitas yang memadai, akan memicu rendahnya 
minat belajar peserta didik karena peserta didik cenderung hanya mengandalkan teori tanpa 
pengalaman praktik yang dapat membantu mereka menerapkan penerapan ilmu fisika dalam 
kehidupan nyata. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sudah menggunakan berbagai aplikasi seperti 
aplikasi gemini, canva, dan google. Akan tetapi, aplikasi berbasis praktikum belum pernah 
digunakan guru dalam pembelajaran sebagai salah satu solusi terhadap kurangnya alat-alat 
praktikum. Selain itu, materi fisika yang dipenuhi oleh banyaknya hukum-hukum dan 
persamaan matematika/perhitungan membuat peserta didik kesulitan memahami pelajaran. 
Sehingga, menyebabkan minat dan motivasi belajar peserta didik menurun, mereka menjadi 
kurang aktif dalam pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
Akibatnya, hasil belajar peserta didik masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM).  
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2. METODE PENELITIAN 
Validasi instrumen menggunakan validitas isi dan konstruk. Uji validitas isi instrumen oleh 

ahli dianalisis menggunakan formula Aiken’s V karena sejalan dengan skala likert. Ketentuan 
penerimaan nilai validitas jika koefisien validitas bernilai ≥ 0.30 berarti item dapat dikatakan 
memadai (valid). Validitas konstruk dianalisis menggunakan analisis faktor eksploratori untuk 
melihat berapa banyak faktor yang diteliti untuk menjelaskan hubungan diantara seperangkat 
indikator. Syarat utama dilakukannya analisis faktor untuk menguji validitas konstruk adalah 
melihat nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin Measure Of Sampling). Nilai KMO bervariasi antara 0 
sampai 1. Apabila nilai KMO > 0,5 maka bisa dilakukan analisis faktor, tetapi apabila nilai KMO 
< 0,5 maka analisis faktor tidak dapat dilanjutkan (Rais, 2020).  

   = (
  

      
   (Mardatilla et al., n.d.).  

Dimana :    (Validitas), s (seberapa besar skor penilai melebihi nilai terendah dari skala) (s 
= r -   ), r (rating yang diberikan oleh validator),   (rating penilaian terendah yaitu 1), n (Jumlah 
validator),   (rating penilaian tertinggi yaitu 5). 

 
2.1 UJI RELIABILITAS 

Metode yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah metode cronbach’s alpha, tinggi 

rendahnya reliabilitas berkisaran antara 0-1 dengan rumus (Manajemen et al., n.d.)     = (
 

   
  

(   
   

 

  
   . Dimana;    (reliabilitas yang dicari), n (Jumlah item pernyataan),    

  (jumlah 

varians skor tiap item),   
  (varians total). Sehingga dalam uji reliabilitas, instrumen dinyatakan 

reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka item pernyataan dalam kuesioner dapat 
diandalkan (reliable). 

Tabel 1. Nilai Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

Alpha < 0,50 Reliabilitas rendah  

0,50 < alpha < 0,70 Reliabilitas moderat 

Alpha > 0,80  Reliabilitas mencukupi 

Alpha > 0,80  Reliabilitas kuat 

Alpha > 0,90 Reliabilitas sempurna 

(Manajemen et al., n.d.) 
 
2.2 MINAT BELAJAR 

Kuesioner minat belajar peserta didik digunakan untuk menilai pandangan peserta didik 
mengenai perasaan senang, ketertarikan saat belajar, kemudahan dalam memahami materi, 
metode pengajaran guru, dan media pembelajaran yang diterapkan. Persentase minat belajar 
peserta didik dihitung dengan rumus sebagai berikut (Hany et al., n.d.). 

Persentase setiap item pernyataan = 
                   

             
   100% (Heri Murtiningsih, 

n.d). Untuk mencari persentase per indikator dan keseluruhan atau minat belajar:  ̅  =  
∑  ̅̅̅

 
       dan f  = 

 

     
   n. Dimana ;  ̅  (persentase minat belajar peserta didik secara 

keseluruhan),   ̅ (persentase rata-rata jawaban siswa), f (frekuensi siswa), p (persentase rata-
rata per indikator), k (jumlah pernyataan), n (jumlah sampel), dan Skor maksimal (5   22 
(jumlah siswa) = 110)(Fably Sucipto et al., 2021). 

Tabel 2. Rubrik Penskoran Kuesioner Minat Belajar Yang Diuji Cobakan 

Kriteria 
Pernyataan 

Positif  Negatif  

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 
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Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

(Sumartini et al., n.d.) 
Tabel 3. Kriteria persentase minat belajar 

No Persentase Skor Minat Kriteria 

1 76-100% Sangat Tinggi 

2 51-75% Cukup 

3 26-50% Rendah 

4 0-25% Sangat Rendah 

(Heri Murtiningsih, n.d.) 
 
2.3 UJI NORMALITAS 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji lilliefors. Uji normaliatas dengan 
uji Lilliefors merupakan uji kenormalan secara non parametrik. Uji Lilliefors juga merupakan 
penyempurnaan dari rumus Kolmogrov-Smirnov sehingga sifatnya menyederhanakan (Lubis et 
al., 2023). 

 
2.4 UJI HIPOTESIS  

Uji yang digunakan adalah uji-t satu pihak dengan kriteria pengujian jika          

        maka    diterima, sedangkan jika         >        maka    diterima. Dengan   = 5 % 

dan dk =    +    – 2 (Dayat Hidayat & Taufiqurrahman, 2022). Kemudian akan diuji dengan 

rumus (Syahid et al., n.d.) t = 
  
      

 

√ 

 dan s = √
         

    

   
, dimana; t (distribusi t), s (standar 

deviasi),    (rata-rata angket yaitu 3), n (jumlah data dalam sampel),  ̅ (rata-rata dari data 
sampel). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
VALIDITAS ISI 

Uji validitas isi instrumen oleh ahli dianalisis menggunakan formula Aiken’s V. 
Instrumen angket divalidasi dengan jumlah ahli = 2 orang, jika koefisisen validitas bernilai   
0.30 berarti item dapat dikatakan valid. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terdapat 
40 pernyataan angket yang memiliki nilai   0.30 sehingga 40 pernyataan angket dinyatakan 
valid. Kriteria validitas isi :   0,30.  

Tabel 4. Validitas Isi 
 
 
VALIDIT

AS 
KONSTR
UK 

Uji validitas konstruk menggunakan analisis faktor eksploratori.  Instrumen angket 
divalidasi dengan jumlah testee = 30 orang, nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin Measure Of 
Sampling) > 0,5 maka bisa dilakukan analisis faktor. Berdasarkan hasil uji validitas yang 
dilakukan terdapat 20 pernyataan angket memiliki nilai KMO > 0,5, sehingga dinyatakan valid. 
Validitas konstruk dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. validitas konstruk 

Butir I I          n ( c – 1 ) V Keterangan 

Butir 
1-40 

148 182 108 142 250 360 0,694444 Valid 
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RELIABILITAS INSTRUMEN  
 

Reliabilitas yang digunakan adalah metode cronbach’s alpha, angket yang akan diuji 
reliabilitasnya adalah soal yang valid sebanyak 20 pernyataan. Nilai koefisien reliabilitas = 0,86, 
sehingga 20 pernyataan angket yang digunakan reliabel dengan insterpretasi reliabilitas kuat. 
 
MINAT BELAJAR 
 

Hasil minat belajar peserta didik dilakukan dengan memberikan angket di akhir 
pembelajaran kepada peserta didik yaitu kelas X-A sebagi kelas eksperimen dan kelas X-B 
sebagai kelas kontrol dengan 20 pernyataan yang terdiri dari 4 indikator. 

Tabel 6. Hasil Analisis Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen 

Indik

ator 

Per

nyat

aan 

Skor Setiap Kriteria 

%

Ju

ml

ah  

%

Tia

p 

Ite

m 

%pe

r 

Indi

kato

r 

freku

ensi 

Perse

ntase 

Minat 

Belaj

ar 

Kat

egor

i 

SS S KS TS STS  

Peras

aan 

Senan

g 

1* 10 10 1 0 1 94 85 

78 17 

80,72 

Sang

at 

Ting

gi 

2 0 9 11 2 0 59 54 

3* 9 9 4 0 0 93 84 

4 1 1 7 6 7 83 75 

5* 15 6 1 0 0 
10

2 
93 

Keterl

ibatan 

6* 4 17 1 0 0 91 83 

76 17 

7* 0 14 7 0 1 78 71 

8 0 0 11 7 4 81 74 

9* 3 16 2 1 0 87 79 

10* 2 13 7 0 0 83 75 

Ketert

arikan 

11* 5 15 2 0 0 91 83 

8

85 

1

19 

12* 1 15 6 0 0 83 75 

13* 11 10 0 1 0 97 88 

14* 13 7 2 0 0 99 90 

15* 14 7 0 0 1 99 90 

Perhat

ian 

16* 12 8 2 0 0 98 89 

83 18 

17* 7 14 0 1 0 93 84 

18* 11 10 1 0 0 98 89 

19* 5 11 4 2 0 85 77 

20 3 0 6 4 9 82 74 

Berdasarkan analisis minat belajar pada tabel, diperoleh nilai rata-rata minat belajar di 
kelas eksperimen dengan menerapkan model problem based learning berbantuan media 
amrita olabs dikategorikan sangat tinggi. Untuk memperjelas rata-rata persentase setiap 
indikator dapat dilihat pada gambar 1 di bawah: 
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Indikator Angket Minat Belajar 

 
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa indikator 1 yaitu adanya perasaan senang 

peserta didik dalam pembelajaran dengan rata-rata 78, indikator 2 yaitu keterlibatan peserta 
didik dalam belajar dengan rata 76, indikator 3 yaitu ketertarikan peserta didik dalam belajar 
dengan rata-rata 85, dan indikator 4 yaitu perhatian peserta didik selama belajar dengan rata-
rata 83. 

Tabel 7. Hasil Analisis Angket Minat Belajar Kelas Kontrol 

Indikato
r 

Pernyat
aan 

Skor Setiap 
Kriteria % 

Juml
ah  

% 
Tia
p 
Ite
m 

% 
Per 
Indika
tor 

Frekue
nsi  

Persent
ase 
Minat 
Belajar 

Kateg
ori 

S
S 

S K
S 

T
S 

ST
S 

Perasaan 
Senang 

1* 
1
2 

6 3 1 0 95 86 

68 15 

70,27 Cukup 

2 2 5 
1
3 

2 0 59 54 

3* 5 4 9 3 1 75 68 

4 3 8 4 7 0 59 54 

5* 7 
1
0 

2 1 2 85 77 

Keterliba
tan 

6* 
1
4 

3 3 1 1 94 85 

72 16 
7* 6 

1
0 

2 3 1 3 75 

8 0 3 9 6 4 77 70 

9* 5 4 9 3 1 75 68 

10* 4 5 5 5 5 66 60 

Ketertari
kan 

11* 7 4 
1
0 

1 1 80 73 

71 16 

12* 1 7 8 5 1 68 62 

13* 6 
1
0 

5 1 0 71 79 

14* 4 4 7 7 0 71 64 

15* 5 
1
0 

6 0 1 84 76 

Perhatia
n 

16* 7 8 3 2 2 82 74 
70 15 

17* 4 8 9 0 1 80 73 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

Indikator Perasaan
Senang 78

Keterlibatan 76Ketertarikan 85 Perhatian 83

Minat Belajar Peserta Didik 
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18* 9 
1
0 

1 2 0 92 84 

19* 7 5 6 3 1 80 73 

20 7 5 5 3 2 54 49 

 
Berdasarkan analisis minat belajar pada tabel, diperoleh nilai rata-rata minat belajar di 

kelas kontrol dengan menerapkan model konvensional dikategorikan bahwa minat belajar 
peserta didik cukup. Untuk memperjelas rata-rata persentase setiap indikator dapat dilihat 
pada gambar 2 di bawah: 

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rata Indikator Angket Minat Belajar 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa indikator 1 yaitu adanya perasaan senang 
peserta didik dalam pembelajaran dengan rata-rata 68, indikator 2 yaitu keterlibatan peserta 
didik dalam belajar dengan rata 72, indikator 3 yaitu ketertarikan peserta didik dalam belajar 
dengan rata-rata 71, dan indikator 4 yaitu perhatian peserta didik selama belajar dengan rata-
rata 70. 
UJI NORMALITAS 

Uji normalitas dilakukan sebagai prasyarat uji-t hipotesis penelitian untuk melihat data 
terdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan dalam uji normalitas yaitu data angket 
dengan menggunakan uji Lilliefors. Ringkasan hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 8. 

 
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

 
Pada table 8. hasil uji normalitas diperoleh nilai  

       <        dengan   = 0,05, berdasarkan kriteria pengujian dapat dismpulkan bahwa data 

yang diperoleh terdistribusi normal. Maka uji prasyarat normalitas data penelitian terpenuhi 
untuk melakukan uji hipotesis penelitian. 
UJI HIPOTESIS 

Uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji satu pihak dengan menggunakan nilai angket dari 
kelas eksperimen untuk melihat pengaruh model problem based learning berbantuan media 
amrita olabs terhadap minat belajar. Ringkasan hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

0

10
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40

50

60

70

80

Indikator Perasaan
Senang 68

Keterlibatan 72Ketertarikan 71 Perhatian 70

Minat Belajar Peserta Didik 
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Berdasarkan ringkasan hasil uji hipotesis pada tabel 9. diperoleh nilai         >        

yaitu 47,90 > 1,72 dengan   = 0,05, berdasarkan kriteria pengujian    Ditolak dan    
Diterima.  
 
PEMBAHASAN 
KELAS EKSPERIMEN 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa model problem based learning 
berbantuan media amrita olabs berpengaruh positif terhadap minat belajar peserta didik kelas 
X-A SMA Asuhan Daya. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6 dimana rata-rata minat belajar peserta 
didik dengan model problem based learning berbantuan media amrita olabs dapat 
dikategorikan sangat tinggi. Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada indikator 3 
yaitu adanya ketertarikan peserta didik dalam belajar. Indikator perasaan senang selama 
belajar yang merupakan indikator pertama dari minat belajar diperoleh persentase rata-rata 
minat belajar yaitu 78 dan frekuensi sebanyak 17 orang peserta didik. Pada indikator 
keterlibatan diperoleh persentase rata-rata minat belajar yaitu 76 dengan frekuensi 17, artinya 
dari 22 sampel penelitian diperoleh 17 peserta didik memenuhi indikator keterlibatan. Pada 
indikator ketertarikan diperoleh persentase minat belajar yaitu 85 dengan frekuensi 19 peserta 
didik. Sedangkan pada indikator perhatian peserta didik selama belajar diperoleh persentase 
minat belajar sebesar 83 dengan frekuensi 19 peserta didik memenuhi indikator perhatian. 

Penggunaan model problem bassed learning berbantuan media amrita olabs 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan bermakna. Dengan 
menerapkan model Problem based learning memicu peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga secara tidak langsung melatih 
peserta didik untuk berpikir kritis, sementara media amrita olabs memperkaya pengalaman 
dengan simulasi, animasi, dan berbagai fitur pembelajaran lainnya yang interaktif. Gabungan 
ini secara konsisten meningkatkan semua indikator minat belajar peserta didik, terutama pada 
indikator ketertarikan dan perhatian peserta didik selama belajar. 

 
KELAS KONTROL 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional 
menunjukkan minat belajar peserta didik kelas X-B SMA Asuhan Daya dapat dikategorikan 
cukup. Hal ini dapat dilihat pada tabel 7. Indikator keterlibatan peserta didik dalam belajar 
dengan rata-rata 72 lebih rendah jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Indikator 
perasaan senang selama belajar diperoleh persentase rata-rata minat belajar yaitu 65 dan 
frekuensi sebanyak 15 orang peserta didik. Pada indikator keterlibatan diperoleh persentase 
rata-rata minat belajar yaitu 72 dengan frekuensi 16, artinya dari 22 sampel penelitian 
diperoleh 16 peserta didik memenuhi indikator keterlibatan. Pada indikator ketertarikan 
diperoleh persentase minat belajar yaitu 71 dengan frekuensi 16 peserta didik. Sedangkan 
pada indikator perhatian peserta didik selama belajar diperoleh persentase minat belajar 
sebesar 70 dengan frekuensi 15 peserta didik memenuhi indikator perhatian. 

Model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah mengakibatkan 
kurangnya keterlibatan aktif, ketertarikan, perhatian, dan perasaan senang peserta didik 
selama belajar. Tanpa melaksanakan praktikum maupun media interaktif yang membuat 
peserta didik hanya berfokus pada teori sehingga minat belajar peserta didik akan menurun, 
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yang dapat dilihat dari nilai rata-rata setiap indikator cenderung lebih rendah jika dibandingkan 
dengan kelas eksperimen. 
 
4. PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan terhadap siswa 
kelas X SMA  Asuhan Daya mengenai pengaruh model problem based learning berbantuan 
media amrita olabs terhadap minat belajar, bahwa nilai persentase skor minat belajar di kelas 
eksperimen yakni 80,72 dan kelas kontrol yakni 70,27 sehingga dapat diketahui bahwa minat 
belajar di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan di kelas kontrol. Artinya ada pengaruh 
positif model problem based learning berbantuan media amrita olabs terhadap minat belajar. 

Berdasarkan perhitungan         lebih besar dibandingkan        dengan taraf 

signifikan 5% yakni 47,90 > 1,72 sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) 
dalam penelitian diterima. Artinya model pembelajaran problem based learning berbantuan 
media amrita olabs bepengaruh positif terhadap minat belajar peserta didik. 
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